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Abstract

Zeolite synthesis has attracted the attention of researchers today because of the functional properties of
zeolites. The zeolite synthesis process can be influenced by various factors, one of which is the quality of the zeolite
precursor. One of the precursor materials for zeolite synthesis is kaolin. This study aims to determine the quality of
three kaolin brands used as precursors for zeolite synthesis in practicum activities. The quality of kaolin was assessed
through gravimetric loss on ignition testing and analysis of the metal oxide composition using an X-ray fluorescence
(XRF) spectrometer. The loss on ignition analysis results for kaolin A, kaolin B, and kaolin C samples were 7.94%,
7.87%, and 6.52%, respectively. The XRF analysis results, which included the compositions of SiO,, TiO,, Al,Os,
Fe,O3;, Ca0, MgO, K,O and Na,O, were as follows: for kaolin A, 57.58%, 0.78%, 19.69%, 5.83%, 0.23%, 1.03%,
0.99% and 0.11%; for kaolin B, 56.30%, 0.80%, 21.30%, 7.19%, 0.08%, 0.52%, 1.19% and 0.16%; and for kaolin C,
68.03%, 0.80%, 14.40%, 5.08%, 0.32%, 0.94%, 0.95% and 0.01%. The two analysis results showed that the three
kaolin samples had met the requirements as zeolite precursors based on the range of reference specification values:
loss on ignitation<10%, SiO, content 50-70%, TiO, <1%, Al,O; 8.5-30.5%, Fe,0; 2-15.5%, CaO <1.68%, MgO
0.48-1.19%, K,0 <3.6%, and Na,O <0.35%. The ensuing results furnish recommendations for the zeolite synthesis
practicum, to select the most suitable kaolin type.
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Abstrak

Sintesis zeolit telah menarik perhatian para peneliti saat ini karena sifat zeolit yang fungsional. Proses sintesis
zeolit dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah kualitas prekursor zeolit. Salah satu bahan
prekursor zeolit yang dapat digunakan adalah kaolin. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas tiga merek
kaolin yang digunakan sebagai prekursor sintesis zeolit dalam kegiatan praktikum. Kualitas kaolin ditentukan dengan
parameter uji hilang pijar secara gravimetri dan komposisi oksida logamnya menggunakan spektrometer fluoresens
sinar-X (XRF). Hasil analisis hilang pijar untuk sampel kaolin A, kaolin B, dan kaolin C secara berurutan adalah
7.94%, 7.87% dan 6.52%. Hasil analisis XRF dengan komposisi SiO,, TiO,, Al,Os, Fe,03, CaO, MgO, K,0 dan Na,O
secara berurutan untuk kaolin A adalah 57.58%, 0.78%, 19.69%, 5.83%, 0.23%, 1.03%, 0.99% dan 0.11%; kaolin B
adalah 56.30%, 0.80%, 21.30%, 7.19%, 0.08%, 0.52%, 1.19% dan 0.16%; kaolin C adalah 68.03%, 0.80%, 14.40%,
5.08%, 0.32%, 0.94%, 0.95% dan 0.01%. Kedua hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tiga sampel kaolin telah
memenuhi syarat sebagai prekursor zeolit berdasarkan rentang nilai spesifikasi rujukan:hilang pijar<10%, kadar
SiO, 50-70%, TiO, <1%, Al,O3 8.5-30.5%, Fe,03 2-15.5%, CaO <1.68%, MgO 0.48-1.19%, K,0 <3.6%, dan Na,O
<0.35%. Hasil ini memberikan rekomendasi bagi praktikum sintesis zeolit untuk memilih jenis kaolin yang paling
sesuai.

Kata Kunci : kaolin, hilang pijar, oksida logam, praktikum, zeolit
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PENDAHULUAN

Zeolit merupakan mineral aluminosilikat mikropori kristalin yang umum digunakan sebagai
katalis, adsorben, dan penukar ion. Zeolit tergolong sebagai mineral tipe tektosilikat dan ketersediaannya
melimpah di alam. Ukuran pori yang teratur, stabilitas termal yang baik, dan tersedia secara komersial
menjadikan zeolit sebagai salah satu material anorganik yang fungsional. Kemampuan zeolit sebagai
katalis dan adsorben berasal dari struktur kristalnya yang berpori dengan susunan berupa kerangka
tetrahedral TO,4 (T = atom Si atau Al). Keberadaan atom Al yang terkoordinasi secara tetrahedral dapat
membentuk muatan negatif di dalam kerangka zeolit yang terstabilkan oleh muatan positif dari ion
lawan. lon lawan dapat berupa kation organik (alkilamonium) atau anorganik (kation logam alkali, alkali
tanah, atau logam lainnya), bergantung pada kondisi sintesis atau jenis perlakuan yang diberikan (Pérez-
Botella et al., 2022).

Metode alkali adalah salah satu metode yang umum digunakan dan serbaguna dalam sintesis
zeolit. Metode ini melibatkan basa yang dapat memicu terjadinya reorganisasi di dalam struktur zeolit
sehingga situs asam lebih mudah diakses. Selain itu, mesoporositas dalam zeolit dapat dibentuk dengan
basa melalui ekstraksi silikon (desilikasi), yaitu salah satu metode top-down untuk menghasilkan zeolit
berpori hierarki. Metode alkali dapat diterapkan dengan bantuan pemanasan elektrik dan
mikrogelombang. Keduanya merupakan metode yang efektif, tetapi metode mikrogelombang lebih
efisien karena mampu membentuk mesopori dalam waktu yang singkat (D. S. Oliveira et al., 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Kubu et al., (2015) telah berhasil menyintesis zeolit SSZ-33 melalui
metode alkali dengan morfologi kristal pipih eliptikal dan porositas sekunder intrakristalin berkisar 5-20
nm. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Liu et al., (2015) dan Yang et al., (2018) juga membuktikan
bahwa metode alkali mampu menghasilkan zeolit ZSM-11 dan IM-5 dengan porositas sekunder berskala
nanometer sebesar 10-100 dan 4-10 nm.

Prekursor utama yang digunakan dalam sintesis zeolit pada penelitian ini ialah kaolin. Kaolin
merupakan mineral berwarna putih dengan permukaan kecokelatan yang mengandung SiO, (46.54%),
Al,Os (39.50%), dan H,O (13.96%). Deposit kaolin dibagi menjadi dua jenis, yaitu kaolin primer dan
sekunder. Kaolin primer dihasilkan dari proses hidrotermal, sedangkan kaolin sekunder terbentuk melalui
proses sedimentasi pada lokasi asalnya. Kaolin umumnya tersusun atas beberapa mineral, seperti kuarsa,
belerang, felspar, mika, besi, titanium oksida, dan mineral turunan lainnya dari felspar dan mika (Hartati
et al., 2020). Kandungan mineral yang beragam pada kaolin dapat menimbulkan risiko adanya pengotor
(impuritas) alami yang dapat mengganggu proses sintesis zeolit. Salah satu contoh pengotor alami dalam
kaolin ialah besi yang mampu memengaruhi sifat fisiko-kimia kaolin dan berdampak langsung pada
kualitas produk akhir. Hal ini dapat dicegah melalui proses penghilangan pengotor pada kaolin untuk
memastikan kualitas kaolin tetap terjaga sebelum digunakan sebagai prekursor zeolit (Hartati et al.,
2020). Sampel kaolin yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaolin dari Bangka Belitung,
Indonesia, dikenal karena kualitasnya yang tinggi dan karakteristiknya yang unik, sehingga sangat
berguna untuk berbagai aplikasi industri. Kaolin dari Bangka Belitung memiliki kandungan kaolinit
yang tinggi dan sering ditemukan dalam bentuk vermikular (seperti cacing), terutama di Belitung (Ulfiati
et al., 2020). Selain itu, kaolin ini memiliki tingkat keputihan yang tinggi, dengan nilai kecerahan
mencapai 93%. Hal ini membuatnya ideal untuk digunakan dalam kertas, keramik, dan kosmetik. Kaolin
ini pun memiliki ukuran partikel yang halus, yang meningkatkan kinerjanya dalam aplikasi seperti
pelapis dan pengisi (Pasi et al., 2020).

Kualitas zeolit dari kaolin dipengaruhi oleh dua unsur penyusun utamanya, yaitu Si dan Al. Nisbah
Si/Al menjadi salah satu parameter penting dalam proses pencirian zeolit. Selain itu, keberadaan oksida
logam juga berpengaruh pada kualitas zeolit yang dihasilkan dari kaolin. Nishah Si/Al dan kadar oksida
logam dapat ditentukan dengan bantuan analisis unsur seperti spektrometri serapan atom (AAS),
spektrometri emisi optik-plasma gandeng induktif (ICP-OES), spektrometri massa-plasma gandeng
induktif (ICP-MS), dan spektrometri fluoresens sinar-X (XRF). Metode analisis XRF dipilih dalam
penelitian ini karena bersifat non-destruktif dan tidak membutuhkan proses pra maupun pascaperlakuan
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pada sampel (Kumar et al., 2020). Metode loss on ignition (LOI) atau hilang pijar adalah metode
sederhana, ekonomis, dan akurat yang telah banyak digunakan untuk penentuan kadar bahan organik.
Jika dibandingkan dengan metode lain seperti kromatografi gas, metode hilang pijar dipilih karena lebih
mudah diaplikasikan dan tidak memerlukan praperlakuan sampel (misalnya proses asidifikasi untuk
memisahkan karbon organik dan anorganik). Kromatografi gas, meskipun presisi dan efisien dapat
menimbulkan galat ketika proses praperlakuan sampel karena komponen selain karbon anorganik juga
dihilangkan (Touch et al., 2017). Kualitas kaolin perlu ditentukan dalam kegiatan praktikum karena tiga
pertimbangan yaitu (1) sebagai kontrol kualitas yang konsisten memastikan bahwa hasilnya dapat
diulang dan dibandingkan di berbagai kelompok siswa, (2) dapat membantu mengidentifikasi sumber
kesalahan jika sintesis gagal, dan (3) penilaian kualitas memastikan bahwa limbah diminimalkan dengan
menghindari sintesis yang gagal. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas kaolin sebagai
prekursor dalam sintesis zeolite sehingga dapat memberikan rekomendasi dalam pemilihan jenis kaolin
yang paling sesuai dalam kegiatan praktikum.

BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan ialah air deionisasi dan sampel kaolin dengan merek Yukami (Kaolin
A), Pure kaolin (Kaolin B) dan SWA (kaolin C). Semua sampel kaolin berasal dari Bangka Belitung,
Indonesia (gambar 1). Alat-alat yang digunakan ialah wadah kotak plastik 100 mL untuk menyimpan
sampel kaolin , oven (Memmert UM400) untuk mengeringkan sampel, saringan 100 mesh untuk
menyaring sampel, mouldpress untuk mencetak pelet, neraca analitik (Bell) untuk menimbang sampel,
desikator untuk menyimpan sampel setelah kalsinasi, X-ray fluorescence spectrometer (EDXRF
PANalytical Minipal 4) untuk analisis komposisi oksida logam, tanur (Neycraft) untuk kalsinasi, dan
cawan porselen 50 mL untuk wadah sampel saat kalsinasi.

Gambar 1. Sampel kaolin yang digunakan sebagai prekursor sintesis zeolit

Copyright © 2025, JPLP, e ISSN 2654-251X



JPLP Jurnal Pengelolaan Laboratorium Pendidikan, 7 (2) 2025

Prosedur Penelitian
Penentuan Bahan Hilang Pijar

Cawan porselen kosong dipijarkan dalam tanur dengan suhu 900 °C selama 30 menit. Cawan
porselen diambil dari tanur setelah suhu tanur turun menjadi 300°C, disimpan dalam desikator selama 15
menit, ditimbang dengan neraca analitik, dan dicatat bobot kosongnya sesuai dengan kode angka yang
tertera pada cawan. Sebanyak 0,5 gram sampel kaolin ditimbang secara teliti dalam cawan porselen yang
telah diketahui bobot kosongnya lalu disimpan dalam tanur dengan suhu 900 °C selama 2 jam. Setelah itu,
cawan porselen disimpan dalam desikator selama 15 menit, ditimbang, dan dicatat hasilnya. Pengerjaan
dilakukan tiga kali ulangan (triplo).Nilai hilang pijar dapat dihitung berdasarkan data hasil penimbangan
yang didapat lalu dihitung dengan persamaan 1 berikut (Mohebbi, 2015):

Hilang Pijar (%)= ;_—a x100% 0
—a

dimana a: cawan kosong, b: cawan dan kaolin, ¢: cawan dan kaolin setelah proses tanur.

Pengukuran Oksida Logam

Sampel kaolin disaring dengan saringan 100 mesh lalu ditimbang sebanyak 10 g dalam wadah
plastik lalu ditambah 0,6 g air deionisasi. Sampel kaolin dalam wadah dipindahkan ke dalam mortar lalu
diaduk hingga merata. Setelah itu, sampel disimpan dalam mouldpress dan ditekan dengan tangan hingga
membentuk pelet. Pelet yang telah terbentuk dari proses tersebut, dapat diambil dengan membalik
mouldpress kemudian pelet diberi identitas sampel. Pelet dilap dengan tisu dan dikeringkan dalam oven
pada suhu 105 °C selama 3 jam. Setelah itu, pelet diambil dari oven dan disimpan dalam desikator selama
15 menit. Pelet telah siap diukur dengan instrumen XRF (gambar 2) untuk menentukan kadar komposisi
oksida logamnya. Pengerjaan dilakukan satu kali ulangan (simplo) (Moradi et al., 2015).

Gambar 2. Alat X-ray fluorescence spectrometer (EDXRF PANalytical Minipal 4)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian untuk penentuan kualitas kaolin meliputi hilang pijar dan penentuan komposisi oksida
logamnya. Analisis hilang pijar dilakukan secara gravimetri yang merupakan metode analisis
konvensional dan bersifat destruktif dengan proses analisis yang membutuhkan waktu lama namun mudah
dikerjakan di laboratorium dan biaya analisis relatif lebih rendah (Kejla et al., 2022). Penentuan kadar
oksida logamnya dilakukan secara spektrometri dengan alat XRF yang merupakan metode analisis
modern dengan proses analisis yang berlangsung cepat, data analisis yang akurat dan bersifat non
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destruktif namun memerlukan biaya analisis yang cukup mahal dan standar keselamatan kerja yang tinggi
karena penggunaan radiasi sinar X (Spearman et al., 2022).

Tabel 1. Hasil pegujian hilang pijar pada sampel kaolin

. Ulangan Hilang Pijar
Sampel Kaolin Pengerjaan (%b/b)

1 8.01

Kaolin A 2 o
3 7.90

Rata-rata 7.94

1 7.81

Kaolin B 2 e
3 8.03

Rata-rata 7.87

1 6.48

Kaolin C 2 >0
3 6.53

Rata-rata 6.52

Hasil percobaan menunjukkan kadar bahan hilang pijar yang berbeda-beda pada setiap jenis kaolin.
Kaolin A memiliki nilai hilang pijar tertinggi (7,94%), diikuti oleh kaolin B (7,87%), dan kaolin C yang
terendah (6,52%). Kadar bahan hilang pijar terbesar terdapat dalam kaolin A sedangkan terendah terdapat
dalam kaolin C (tabel 1). Hasil analisis hilang pijar dibandingkan dengan spesifikasi parameter hilang
pijar untuk prekursor zeolit maka dapat ditentukan bahwa tiga jenis kaolin tersebut memiliki kualitas yang
baik dan dapat digunakan dalam proses produksi karena sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan yaitu
maksimum 10% (Behin et al., 2019). Analisis hilang pijar didasarkan pada perubahan bobot kaolin
sebelum dan sesudah dipijarkan dengan tanur. Pada suhu 550 °C bahan yang hilang ialah senyawaan
organik dan pada suhu 900 °C bahan yang hilang ialah senyawaan karbonat yang berubah menjadi CO,
pada kaolin. Hal tersebut dapat dijelaskan dengan reaksi berikut (persamaan 2 dan 3) (Bensharada et al.,
2022):

MgCOs(s) —— MgO(s) + CO,(9) )
CaCO3(s) ——» CaO(s) + COx(g) 3

Analisis komposisi oksida logam dalam kaolin menggunakan instrumen modern yang
memanfaatkan radiasi sinar X, yaitu XRF. Jenis oksida logam yang ditentukan adalah SiO,, TiO,, Al,Os,
Fe,0;, CaO, MgO, K,0, dan Na,O Sampel yang telah ditempatkan dalam wadah sampel, harus
dibersihkan terlebih dahulu dengan penghisap vakum agar tidak terdapat debu yang dapat mengandung
logam tertentu. Partikel debu tersebut dapat menempel baik pada sampel maupun wadah sampel dan
secara tidak langsung terukur oleh alat sehingga data hasil pengukuran tidak akurat (Revenko &
Pashkova, 2023). Oksida logam-logam tersebut harus diukur secara teliti karena sangat berperan penting
dalam bentuk akhir dan kualitas dari zeolit setelah proses sintesis. Hasil percobaan menunjukkan kadar
oksida logam yang berbeda-beda pada ketiga jenis kaolin namun memiliki kecenderungan yang sama
yaitu SiO, merupakan oksida logam dengan kadar yang tertinggi dan Na,O merupakan oksida logam
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dengan kadar terendah (gambar 3). Ketiga jenis kaolin menunjukkan perbedaan dalam karakteristiknya
dalam hal komposisi oksida logam, kaolin C memiliki kadar SiO, tertinggi (68,03%). Namun, kadar
Al,O3 terendah (14,40%) dan Fe,O; terendah (5,08%). Sebaliknya, kaolin B menunjukkan kadar Al,Os
tertinggi (21,30%) dan Fe,O; tertinggi (7,19%), dengan kadar SiO, (56,30%) yang paling rendah di antara
ketiganya. Sementara, kaolin A memiliki kadar SiO, (57,58%), Al,Os (19,69%), dan Fe,03 (5,83%) yang
berada di antara kaolin B dan C. Hal ini dapat terjadi karena keberadaan SiO, yang melimpah secara alami
di kerak bumi (Atabaev & Hong, 2019). Senyawaan oksida logam memiliki peranan penting dalam
menentukan sifat akhir dari zeolit. Silika (SiO;) merupakan komponen utama dalam zeolit yang
berpengaruh terhadap sifat tahan panas (refractory) ketika proses kalsinasi. Alumina (Al,QO3) baik dalam
keadaan bebas maupun terikat merupakan komponen penting pada bahan baku zeolit. Alumina memiliki
sifat tahan panas dan hambatan listrik yang tinggi (Maurya et al., 2025). Selain itu, SiO, pun mampu
meningkatkan sifat mekanik struktur material (Prihatini et al., 2023).
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Gambar 3. Komposisi kadar oksida logam pada tiga sampel kaolin

Senyawa kalsit (CaO) dan magnesit (MgO) dalam bahan baku zeolit dapat meningkatkan kekakuan
dan penyusutan bahan zeolit selama proses kalsinasi. Hal ini bermanfaat untuk aplikasi yang
membutuhkan kekuatan mekanik yang tinggi (J.-P. Wang et al., 2020) namun dapat mengurangi
porositas zeolit, yang dapat mempengaruhi efektivitasnya dalam aplikasi adsorpsi dan katalisis (Silva et
al., 2017). Senyawa Na,O, K,O, dan TiO, merupakan komponen-komponen yang dianggap sebagai
pengotor dalam sintesis zeolit. Senyawa tersebut dapat mengganggu proses kristalisasi dan memengaruhi
kemurnian dan kinerja produk zeolit akhir (Otieno et al., 2023) namun keberadaan TiO, mampu
meningkatkan aktivitas zeolite sebagai katalis pada reaksi fotokatalitik (Rahayu et al., 2023). Senyawa
Fe,O; berpengaruh terhadap pembentukan warna yang tidak diinginkan pada zeolit ketika proses kalsinasi
(Tazune et al., 2024) dan juga dapat mempengaruhi sifat struktural zeolit, yang berpotensi menyebabkan
perubahan perilaku katalitik dan adsorpsinya (J. Oliveira et al., 2016). Berdasarkan hal tersebut bukan
berarti jenis oksida logam yang dianggap pengganggu tidak boleh ada dalam kaolin namun terdapat batas
maksimalnya agar hasil sintesis zeolit tetap memiliki kualitas yang baik untuk aplikasinya sebagai katalis
maupun adsorben. Hasil pengukuran oksida logam dibandingkan dengan spesifikasi parameter komposisi
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oksida logam untuk prekursor zeolit maka dapat ditentukan bahwa tiga jenis kaolin tersebut memiliki
kualitas yang baik dan dapat digunakan dalam proses sintesis zeolit karena sesuai dengan spesifikasi
dalam jurnal rujukan untuk masing-masing jenis logam (tabel 2).

Tabel 2. Spesifikasi dan komposisi oksida logam kaolin untuk sintesis zeolite

Kadar Oksida Logam (%b/b)

Parameter Spesifikasi*
Uji (%6b/b) Kaolin A Kaolin B Kaolin C
SiO, 50-70 57.58 56.30 68.03
TiO, <1 0.78 0.80 0.80
Al,O; 8.5-30.5 19.69 21.30 14.40
Fe,03 2-15.5 5.83 7.19 5.08
CaO <1.68 0.23 0.08 0.32
MgO 0.48-1.19 1.03 0.52 0.94
K20 <3.6 0.99 1.19 0.95
Na,O <0.35 0.11 0.16 0.01

*berdasarkan rujukan artikel jurnal (Waghmare & Ghadvir, 2023)

Sintesis zeolit dengan menggunakan kaolin dari Bangka Belitung telah dilakukan oleh Subagjo et
al. (2015). Hasil penelitiannya membuktikan bahwa kaolin yang dikalsinasi pada suhu yang berbeda
mengoptimalkan komposisi fasa dan reaktivitas, yang mengarah pada sintesis zeolit NaY dengan hasil
yang tinggi. Penambahan kristal benih dan kontrol yang tepat dari kondisi sintesis sangat penting untuk
mencapai kristalinitas dan kemurnian yang tinggi. Selain itu, manfaat penggunaan kaolin ini sebagai
sumber aluminosilikat dalam sintesis zeolit untuk mendapatkan katalis, adsorben, atau penukar ion
dengan biaya yang lebih rendah telah diketahui secara luas (Tavasoli et al., 2014). Sintesis zeolit berbasis
kaolin memiliki beberapa keunggulan baik secara ekonomi maupun dampaknya terhadap lingkungan.
Sintesis zeolit dari kaolin mentah dapat dilakukan tanpa melalui proses kalsinasi dan mampu
menghasilkan zeolit JBW berkualitas tinggi dengan struktur kristal sempurna dan kation Na™* terisi penuh,
serta membentuk polimorf B-CAN (Nag(AlSiO,)s(Al(OH),).) yang stabil (Vogrin et al., 2023). Eliminasi
tahap kalsinasi menurunkan penggunaan energi, mempersingkat proses produksi, dan menekan biaya
operasional. Komposisi alami kaolin dengan rasio Si:Al = 1:1 ideal untuk menghasilkan zeolit tipe rendah
silika seperti sodalit dan kanrinit yang memiliki kapasitas pertukaran ion tinggi (He et al., 2021).

Sintesis zeolit dari kaolin memungkin terbentuknya fase baru, seperti nepheline-carnegiette yang
diinterkalasi dengan NaAl(OH),, yang sulit diperoleh melalui sintesis konvensional (Vogrin et al., 2023).
Metode ini mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis, sehingga lebih ramah lingkungan.
Dengan demikian, sintesis zeolit dari kaolin tidak hanya lebih efisien tetapi juga mendukung prinsip kimia
hijau (green chemistry) (Yi Li et al., 2017). Zeolit dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis berdasarkan
rasio Si/Al, yaitu zeolit dengan kadar Si rendah dan rasio Si/Al < 1, kadar Si sedang dengan rasio Si/Al 1-
5, dan kadar Si tinggi dengan rasio Si/Al > 5 (C. Wang et al., 2019). Prekursor yang digunakan pada
percobaan sintesis zeolit adalah kaolin. Kaolin memiliki rasio Si/Al sekitar 1. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa zeolit hasil sintesis tergolong sebagai zeolit dengan kadar Si sedang (Krisnandi et
al., 2018).Jenis zeolit yang paling mungkin terbentuk berdasarkan rasio Si/Al adalah zeolit Y dengan rasio
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Si/Al 2,3. Rumus molekul dari zeolit Y adalah Nasg[AlsgSiizs0384].250H20. Zeolit Y merupakan zeolit
yang memiliki pori-pori cukup besar dengan struktur kerangka FAU tersusun dari unsur Al sebagai
muatan negatif dengan kerangka tiga dimensi tetrahedral SiO, dan AlO, yang bergabung membentuk
oktahedral tercapung (sodalit) (Yichuan Li et al., 2021).

KESIMPULAN

Kualitas kaolin sebagai prekursor pada sintesis zeolit dapat ditentukan dengan analisis hilang pijar
secara gravimetri dan komposisi oksida logamnya dengan alat XRF. Berdasarkan hasil pengujian hilang
pijar dan komposisi oksida logam dapat disimpulkan bahwa sampel kaolin A, kaolin B, dan kaolin C
memiliki kualitas yang sesuai dengan standar acuan spesifikasi bahan prekursor zeolit sehingga ketiga
kaolin tersebut dapat direkomendasikan sebagai prekursor dalam sintesis zeolit pada kegiatan praktikum.
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